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ABSTRAK
Masalah: Tekanan yang dialami oleh mahasiswa penjas berkaitan dengan tugas-tugas perkuliahan, dan
permasalahan sosial dengan dosen, teman, civitas akademika dan lingkungan kampus membuat tekanan
secara emosional semakin meningkat.
Tujuan: Mengungkapkan tingkat kematangan emosi mahasiswa penjas Universitas Bengkulu tahun ajaran
2022/2023.
Metode: Metode yang digunakan deskriptif kuantitatif. Sampel penelitian sebanyak 87 mahasiswa penjas.
Angket digunakan sebagai teknik dan instrumen untuk mengumpulkan data. Standar deviasi ideal dan nilai
rerata ideal digunakan untuk menganalisis data.
Hasil: Kematangan emosi mahasiswa penjas berada pada kategori sangat baik dengan frekuensi sebanyak
14 mahasiswa, baik sebanyak 47 mahasiswa, sedang 18 mahasiswa, rendah 4 mahasiswa.
Kesimpulan: Kematangan emosi mahasiswa penjas tahun ajaran 2022/2023 dalam kategori baik.
Kelemahan dalam penelitian ini belum mengungkapkan faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat
kematangan emosi mahasiswa dan hasil penelitian ini tidak dapat digeneralisasikan di luar mahasiswa
penjas. Penelitian ini memberikan kontribusi dalam menambah referensi bagi khasanah ilmu pengetahuan
khususnya mengenai kematangan emosi pada mahasiswa penjas. Sehingga, direkomendasikan kepada
peneliti selanjutnya untuk mengkaji strategi untuk meningkatkan kematangan emosi maupun faktor-faktor
yang mempengaruhi tingkat kematangan emosi mahasiswa.
Kata Kunci: kematangan; emosi; mahasiswa, penjas.

Analysis of the Emotional Maturity of Physical Education Students for the Academic Year 2022/2023

ABSTRACT
Problems: The pressure experienced by physical education students related to lecture assignments, and
social problems with lecturers, friends, the academic community and the campus environment makes the
emotional pressure increase.
Purpose: Reveals the level of emotional maturity of Physical Education students at Bengkulu University for
the academic year 2022/2023.
Methods: The method used is descriptive quantitative. The research sample was 87 active students.
Questionnaire is used as an instrument to collect data. The ideal standard deviation and ideal mean value
are used to analyze the data.
Results: The emotional maturity of physical education students is in the very good category with a
frequency of 14 students, good as many as 47 students, while 18 students, low 4 students.
Conclusion: The emotional maturity of physical education students for the 2022/2023 academic year is in
the good category. Weaknesses in this study have not revealed the factors that affect the level of
emotional maturity of students and the results of this study cannot be generalized outside of physical
education students. This research contributes to adding references to the repertoire of knowledge,
especially regarding emotional maturity in physical education students. Thus, it is recommended for future
researchers to examine strategies to increase emotional maturity and the factors that influence the level
of emotional maturity of students.
Keywords: maturity; emotion; student, physical education.
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Pendahuluan

Perubahan siklus hidup atau biasa disebut dengan transisi dari masa sekolah
menengah atas menuju perkuliahan atau pembelajaran di tingkat universitas tentu akan
memberikan beberapa perubahan perilaku dari individu tersebut. Pada masa ini
terdapat perubahan identitas yang melekat dari individu yaitu perubahan dari siswa
menjadi mahasiswa. Dari berbagai literatur menyebutkan bahwa masa transisi
merupakan suatu waktu dimana indvidu mendapatkan berbagai tekanan yang secara
dominan direspons dengan negatif sehingga menimbulkan stress maupun kecemasan
(Wiyono & Nurwidawati, 2018). Merujuk pada hasil penelitian sebelumnya diketahui
bahwa mahasiswa penjas berada pada memiliki tingkat stres akademik pada kategori
sedang (Nopiyanto et al., 2022a; Yarmani et al., 2022).

Stress dan kecemasan yang terjadi pada mahasiswa perlu mendapatkan perhatian
dan pada titik tertentu harus mendapatkan penanganan khusus (Purnomo et al., 2021).
Berbagai kajian ilmiah menyebutkan dampak dari stress dan kecemasan terhadap
perjalanan akademik mahasiswa diantaranya adalah terhambatnya penyelesaian tugas
kuliah atau tugas akhir, sulit untuk memahami materi perkuliahan, kurangnya daya ingat
dalam belajar, kurang disiplin belajar, bahkan hingga depresi dan perilaku negatif
lainnya (Hamzah & Hamzah, 2020; Dita & Nopiyanto, 2023). Bahkan dalam referensi
yang berbeda menyebutkan bahwa stres juga dapat berdampak pada aspek fisik seperti
kurangnya kebugaran jasmani mahasiswa yang ditandai sengan mudah lelah dalam
melakukan aktivitas sehari-hari (Ambarwati et al., 2019).

Keberhasilan mahasiswa dalam melakukan berbagai aktivitas akademik di kampus
salah satunya dipengaruhi oleh kematangan emosi yang dimilikinya (Fitriyah et al.,
2020). Kematangan emosi disebut juga dengan tingkat pengelolaan emosi dengan
penuh keseimbangan, memberikan respons secara positif terhadap rangsangan dari luar
dirinya, dan mampu menyusun keputusan yang tepat atau bertingkah laku berdasarkan
pertimbangan yang matang dan tidak berubah-ubah sesuai suasana hati (Aryono et al.,
2017). Pendapat serupa juga mengungkapkan bahwa kematangan emosi bukan berarti
menghilangkan emosi namun mengelola emosi secara efektif sehingga mampu
bertindak secara fleksibel, adaptif, dan bertanggung jawab (Rai & Khanal, 2017).
Selanjutnya juga dijelaskan bahwa kematangan emosi merupakan kemampuan
mengendalikan emosi dan berperilaku secara dewasa ketika dihadapkan oleh berbagai
masalah (Duhan et al., 2017).
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Menurut Walgito menyatakan bahwa individu dengan tingkat kematangan emosi
yang baik ditandai dengan pengendalian perasaan dirinya, pengelolaan emosi secara
positif, dan berpikir secara rasional sehingga menghasilkan perilaku positif (Lybertha &
Desiningrum, 2016). Menurut Hurlock tingkat kematangan emosi individu dapat
dideskripsikan berdasarkan beberapa indikator diantaranya adalah kemampuan untuk
bertindak secara mandiri, mampu memecahkan masalah, mampu beradaptasi dengan
ligkungan, merespons sesuatu rangsangan dengan positif, mampu memahami orang
lain, berempati, dan mampu mengendalikan amarah (Fitri & Adelya, 2017). Menurut
Goleman, individu dengan tingkat kematangan emosi yang baik cenderung
menunjukkan sikap bahagia, berpikir positif, dan memiliki kepuasan dalam hidup
(Amran et al., 2020).

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan dalam proses perkuliahan maupun
bimbingan skripsi didapatkan beberapa informasi yang menjadi dasar pentingnya
penelitian ini dilakukan, diantaranya adalah mudah menyerah untuk menyelesaikan tugas
akhir atau revisi yang diberikan oleh dosen, memisahkan diri dari perkumpulan teman
sebaya karena merasa tugas atau skripsi belum selesai dilakukan, tidak mengumpulkan
tugas tepat waktu, sulit untuk beradaptasi dengan metode pembelajaran di kelas,
merasakan kekecewaan ketika ditegur oleh dosen bahkan menunjukkan sikap membenci,
merasa tidak senang jika pendapatnya ditolak oleh teman sebaya ketika proses diskusi
sedang berlangsung.

Merujuk pada pentingnya kemampuan dalam mengelola emosi maka diperlukan
kajian lebih mendalam kepada mahasiswa pendidikan jasmani di Universitas Bengkulu.
Keterbaruan yang ditawarkan dalam penelitian ini adalah mengungkapkan kematangan
emosi mahasiswa penjas ditinjau dari tujuh indikator yaitu mandiri, realitas, adaptasi,
responsif, objektif, empati, amarah. Tujuan utama dalam penelitian ini adalah
menganalisis tingkat kematangan emosi mahasiswa penjas tahun ajaran 2022/2023.
Penelitian ini memberikan kontribusi positif untuk merancang proses pembelajaran
yang mampu memfasilitasi kebutuhan mahasiswa pada aspek emosional. Selain itu,
melalui penelitian ini akan memberikan dasar bagi peneliti selanjutnya untuk
mengembangkan model pembelajaran atau rancangan konseling untuk mengetasi
berbagai hambatan belajar mahasiswa pada aspek emosional.

Metode

Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif dengan
pendekatan survei. Penelitian dilaksanakan pada Juli 2023. Penelitian dilaksanakan di
program studi pendidikan jasmani Universitas Bengkulu.
Sampel Penelitian

Sebanyak 87 mahasiswa penjas menjadi sampel dalam penelitian ini yang diambil
secara random sampling. Adapun karakteristik dari sampel penelitian merupakan
mahasiswa penjas yang sedang mengikuti perkuliahan pada semester dua, empat,
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enam, dan delapan.
Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian merupakan tahapan yang dilalui oleh peneliti untuk
menjawab pertanyaan penelitian (Sugiyono, 2019). Untuk mendapatkan data
penelitian yang ideal sesuai dengan metode penelitian yang telah dipilih maka
digunakan beberapa tahapan atau prosedur dalam penelitian ini diantaranya adalah: 1)
melakukan identifikasi masalah, 2) menetapkan masalah penelitian, 3) merumuskan
masalah, 4) menyiapkan instrumen, 5) validasi instrumen kepada 2 ahli, 6)
mengimplementasikan instrumen ke dalam google form, 7) membagikan link google
form kepada mahasiswa, 8) mahasiswa diberikan waktu untuk mengisi angket selama
1 minggu, 9) melakukan analisis data penelitian, 10) menyusun laporan atau artikel
ilmiah.
Instrumen Penelitian

Angket dipilih sebagai instrumen untuk mengumpulkan data penelitian. Angket
terdiri dari 23 pernyataan yang dikembangkan dari 4 indikator. Sampel penelitian
memiliki kesempatan untuk memilih 5 jawaban yang tersedia yaitu dari sangat setuju
hingga sangat tidak setuju. Untuk menganalisis jawaban maka diberikan skor 1 hingga
5. Angket diadaptasi dari (Safitri, 2012), dan dinyatakan valid dengan nilai sig. < 0,05
sedangkan reliabilitas sebesar 0,792.

Tabel 1. Indikator Angket

No Indikator Deskriptor Pernyataan

1 Mandiri Kemampuan untuk tidak bergantung kepada orang lain, 1,2,10,20
bertanggung jawab, mampu memutuskan terhadap masalah
yang dihadapi

2 Realitas Kemampuan untuk mengenali diri sendiri maupun orang lain, 3,5,11,12, 13,19,
mampu menghadapi masalah.

3 Adaptasi Kemampuan untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan, 4,14,21

memiliki kepercayaan diri.
4 Responsif Kemampuan untuk memahami dan merespons perasaan yang 6,22
dialami orang lain.

5 Objektif Kemampuan untuk bersikap objektif dan memberikan 8,16,17,23
kontribusi terhadap orang lain.

6 Empati Kemampuan untuk menempatkan diri pada orang lain. 15, 18,

7 Amarah Kemampuan untuk mengatasi rasa marah dengan cara efektif. 7,9

Teknik Analisis Data

Guna mempermudah dalam melakukan analisis data penelitian maka digunakan
formula standar deviasi ideal dan rerata ideal (Wagiran, 2015). Formula ditampilkan
pada tabel 2.
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Tabel 2. Formula Penentuan Kategori (Wagiran, 2015)

No Interval Kategori

1 > (Mi + 1.8 SD) — (Mi + 3 SD) Sangat Tinggi

2 > (Mi + 0.6 SD) — (Mi + 1.8 SD) Tinggi

3 > (Mi - 0.6SD) - (Mi + 0.6 SD) Sedang

4 > (Mi - 1.8 SD) — (Mi - 0.6SD) Kurang

5 (Mi - 3SD) - (Mi - 1.8 SD) Sangat Kurang
Mi = ST+SR SD = ST—-SR

2 6

Keterangan:

Mi = Mean ideal; ST = Skor maksimum; SR = Skor minimum; SD = Standar deviasi

Hasil
Tingkat ketamangan emosi dari mahasiswa penjas Universitas Bengkulu yang

sedang menempuh pendidikan pada tahun ajaran 2022/2023 disajikan pada tabel 3
berikut ini.
Tabel 3. Tingkat Kematangan Emosi

No Interval Frekuensi Kategori

1 >103-115 14 Sangat Tinggi
2 >80-103 a7 Tinggi

3 >58-80 18 Sedang

4 >35-58 4 Kurang

5 12-35 0 Sangat Kurang

Berdasarkan pada hasil penelitian yang disajikan dalam tabel 3 diketahui bahwa
tingkat kematangan emosi mahasiswa secara umum berada dalam kategori tinggi
dengan frekuensi 47 mahasiswa. Meskipun begitu terdapat sebaran tingkat kematangan
emosi mahasiswa pada kategori sangat tinggi, sedang, dan kurang. Tingkat kematangan
emosi mahasiswa penjas juga disajikan pada gambar 1 di bawah ini.

50
40 47
30
20

0 0
0
Sangat Tinggi Tinggi Sedang Kurang Sangat Kurang

Gambar 1. Sebaran Tingkat Kematangan Emosi Mahasiswa Penjas

Hasil analisis tingkat kematangan emosi mahasiswa penjas Universitas Bengkulu
berdasarkan 7 indikator ditampilkan pada tabel 4 di bawah ini.
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Tabel 4. Deskripsi Statistik Kematangan Emosi Pada Setiap Indikator

No Indikator Mean Standar Deviasi ~ Nilai Maksimum  Nilai Minimum
1 Mandiri 13,63 2,85 20 7
2 Realitas 11,37 2,40 15 6
3 Adaptasi 11,74 2,41 15 7
4 Responsif 5,95 1,76 10 2
5 Objektif 15,75 3,12 20 6
6 Empati 8,17 1,64 10 3
7 Amarah 7,01 1,86 10 4

Berdasarkan pada tabel 4 diketahui deskripsi stastistik pada setiap indikator
bahwa indikator pertama memiliki rerata yang paling tinggi dibandingkan dengan
indikator lainnya. Lebih lanjut diketahui bahwa indikator responsif memiliki nilai rerata
yang paling rendah.

Pembahasan

Tujuan penelitian untuk menganalisis tingkat kematangan emosi mahasiswa penjas
pada tahun ajaran 2022/2023. Hasil analisis menunjukkan bahwa secara keseluruhan
kematangan emosi mahasiswa penjas berada pada kategori baik. Kematangan emosi
dalam penelitian ini merujuk pada kemampuan mahasiswa penjas untuk mengelola
emosi secara efektif. Terdapat tujuh indikator utama untuk mengetahui kematangan
emosi mahasiswa penjas.

Indikator pertama yang digunakan adalah mandiri. Indikator ini merujuk pada
kemampuan yang dimiliki oleh mahasiswa penjas untuk menyelesaikan tugas tanpa
tergantung pada orang lain, bertanggung jawab, mampu memutuskan terhadap masalah
yang dihadapi. Aspek kemandirian mahasiswa penjas berada pada tingkat yang baik. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang mengungkapkan bahwa
kematangan emosi ditandai dengan kemandirian dalam melakukan berbagai aktivitas
akademik ( Nuzhat, 2013; Triamiyati, 2017).

Tingkat kematangan emosi diindikasikan dengan kemampuan untuk mengenali

potensi diri sendiri maupun orang lain, dan kemampuan menghadapi masalah. Pada
indikator realitas diketahui bahwa mahasiswa penjas memiliki kemampuan untuk
mengenali diri sendiri yang berkaitan dengen kekuatan dan kelemahan diri, serta mampu
memecahkan masalah. Studi sebelumnya juga menunjukkan bahwa siswa yang matang
secara emosional mampu mengenali diri mereka sendiri serta mampu memecahkan
masalah akademik yang dihadapinya. Lebih lanjut diinformasikan bahwa dengan
kemampuan dalam mengenali potensi dirinya maka akan menuntun mahasiswa untuk
memiliki prestasi akademik yang baik (Kumar & Mishra, 2022). Kematangan emosi juga
berhubungan dengan keyakinan diri dan konsep diri yang dimiliki oleh seseorang
(Asnaashari & Shikholislami, 2019). Bagi mahasiswa penjas keyakinan diri dan konsep
diri merupakan aspek penting untuk menunjang keberhasilan secara akademik
(Nopiyanto et al., 2022b; Nopiyanto et al., 2022c).
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Pada indikator ketiga dalam penelitian ini adalah adaptasi atau kemampuan
mahasiswa penjas dalam menyesuaikan diri terhadap lingkungan akademik di kampus.
Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa kemampuan mahasiswa penjas dalam
beradaptasi berada pada kategori baik. Kemampuan beradaptasi dibutuhkan oleh
mahasiswa untuk dapat menyesuaikan diri dengan berbagai peraturan yang ada dan
tidak bertindak secara menyimpang dari ketentuan yang berlaku. Mahasiswa yang
memiliki kesiapan belajar cenderung lebuh mudak untuk beradaptasi dengan
lingkungan kampus (Nopiyanto et al., 2022d).Kematangan emosi mahasiswa ditandai
dengan kemampuan untuk menyesuikan diri terhadap lingkungan baru (Afifah et al.,
2020; Kristina et al., 2019). Kemampuan mahasiswa untuk beradaptasi memungkinkan
mahasiswa memiliki kepercayaan diri yang tinggi dalam melakukan berbagai aktivitas
akademik (Amin, 2019).

Kematangan secara emosi menuntut mahasiswa untuk bersikap responsif
terhadap perasaan orang lain secara tepat dan tidak berlebihan. Dalam penelitian ini
kemampuan mahasiswa penjas untuk merespons perasaan orang lain berada pada
kategori baik. Selain responsif, kematangan emosi juga diindikasikan dengan kemampua
untuk melihat segala sesuatunya secara objektif. Kemampuan mahasiswa penjas pada
indikator objektif berada pada kategori baik. Artinya, pengalaman belajar yang dimiliki
oleh mahasiswa penjas membantu untuk berpikir secara kritis dan objektif.

Indikator selanjutnya adalah empati yaitu kemampuan untuk menempatkan diri
pada orang lain. Kemampuan berempati mahasiswa penjas berada pada kategori baik.
Artinya, mahasiswa penjas mampu merasakan apa yang dialami orang lain. Penelitian
terdahulu menyebutkan bahwa rasa empati mahasiswa penjas dalam kategori tinggi
(Pujianto et al., 2023). Dalam penelitian relevan menyebutkan bahwa terdapat hubungan
positif antara kematangan emosi dan empati pada mahasiswa (Nurlitasari & Rohmatun,
2018; Tazkia & Prihartanti, 2021). Dengan bahasa lain dinyatakan bahwa semakin tinggi
tingkat kematangan emosi maka semakin baik pula rasa empati yang dimiliki mahasiswa.

Indikator terakhir yang diungkapkan adalah kemampuan untuk mengatasi rasa
marah dengan cara efektif. Dalam penelitian ini diketahui bahwa kemampuan mahasiswa
penjas untuk mengatasi marah dengan cara efektif berada dalam kategori tinggi. Hasil
penelitian ini memperkuat penelitian terdahulu bahwa terdapat hubungan antara
kematangan emosi dengan kemampuan untuk mengatasi rasa marah atau agresivitas
(Nurtjahyo & Matulessy, 2013; Anisavitry & Budiani, 2017). Individu dengan kontrol diri
yang baik cenderung untuk menghindari terjadinya tindakan agresif yang merugikan
dirinya maupun orang lain (Sentana & Kumala, 2017; Handasah, 2018).

Kematangan emosi dalam bahasa sederhana dapat diungkapkan dengan
kemampuan seseorang untuk mengelola emosinya. Kematangan emosi individu secara
umum dapat dipengaruhi oleh dua faktor utama yaitu faktor bawaan atau lingkungan
dimana individu itu dibesarkan oleh orang tuanya dan faktor pengalaman yang diperoleh
selama hidupnya. Dalam penelitian ini kedua faktor tersebut belum diungkapkan oleh
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mahasiswa penjas. Oleh sebab itu, pada peneliti selanjutnya dapat mempertimbangkan
kedua faktor tersebut untuk dikaji secara komprehensif.

Kesimpulan

Kesimpulan penelitian ini adalah mahasiswa penjas mempunyai tingkat
kematangan emosi yang baik. Dari hasil penelitian ini direkomendasikan kepada
mahasiswa penjas untuk meningkatkan kemampuannya dalam hal merespons perasaan
orang lain. Kelemahan dalam penelitian ini belum mengungkapkan faktor-faktor yang
mempengaruhi tingkat kematangan emosi mahasiswa dan hasil penelitian ini tidak dapat
digeneralisasikan di luar mahasiswa penjas. Penelitian ini memberikan kontribusi dalam
menambah referensi bagi khasanah ilmu pengetahuan khususnya mengenai kematangan
emosi pada mahasiswa penjas. Sehingga, direkomendasikan kepada peneliti selanjutnya
untuk mengkaji strategi untuk meningkatkan kematangan emosi pada indikator
responsif.
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